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ABSTRAK

RESTY YULIANA.105960199315. Analisis Respons Penawaran Daging Sapi di
Kabupaten Bone. Dibimbing oleh MOHAMMAD NATSIR dan SITTI ARWATL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Respons Penawaran
Daging Sapi Bali di Kabupaten Bone seperti untuk mengetahui determinasi
respons penawaran daging sapi bali di kabupaten Bone, untuk mengetahu
elastistisitas respons penawaran daging sapi bali di kabupaten Bone, untuk
mengetahui sifat komoditas respons. penawaran daging sapi bali di kabupaten
Bone.

Teknik analisis data yang digunakan untuk memperkirakan faktor — faktor
yang berpengaruh terhadap tingkat respons penawaran pada penelitian ini
digunakan model regresi dimana kita harus menggunakan dari dua variable
independen dengan persamaan linier. Untuk menjawab. dari penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda dan untuk elastisitasnya menggunakan
fungsi persamaan Cobb — Douglass.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Analasis Respons Penawaran Daging
Sapi Bali di Kabupaten Bone faktor — faktor yang mempengaruhinya adalah harga
daging ayam. Elastisitas harga daging sapi bali dikabupaten Bone (X1) sebesar
0.4961, artinya setiap kenaikan 1% akan mempengaruhi atau mengurangi harga
dagig sapi sebesar 0.4961kg/bulan-nya, elastisitas harga daging ayam (X2)
sebesar 0.4378 artinya setiap kenaikan 1% akan mempengaruhi respons harga
daging ayam di kabupaten Bone.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan adalah kegiatan mengembangkan dan membudidayakan hewan
ternak untuk mendapatkan hasil dan manfaat dari kegiatan tersebut.Peternakan
sendiri tidak hanya terbatas pada tujuan yang ditetapkan.Tujuan peternakan yaitu
mencari untung dengan menerapkan prinsip — prinsip manajemen pada faktor
produksi yang telah dikaitkan secara optimal Berdasarkan ukuran hewan yang
diternak, bidang peternakan terbagi atas dua kelompok yaitu peternakan hewan
besar contohnya sapi, kerbau dan kuda, sedangkan kelompok kedua yaitu
peternakan hewan kecil seperti ayam, kelinci (Nugrohadi, 2009).

Pengembangan usaha sub sektor peternakan merupakan salah satu bagian
yang integral dengan pembangunan scktor pertanian dalam upaya pengembangan
dan peningkatan ekonomi bangsa dan Negara. Pengembangan usaha sub sektor
peternakan sebagai salah satu upaya dalam pemenuhan protein hewani.

Daging merupakan salah satu sumber protein hewani yang bersumber dari
hewan ternak.Daging dapat dihasilkan dari berbagai komoditas.Pemenuhan
kebutuhan protein hewani masyarakat berkaitan erat dengan suplai agig dalam
negeri.Saat ini, permintaan daing dalam negeri masih belum diimbangi oleh suplai
yang memadai.

Sapi potong yaitu pengahasil daging yang merupakan bahan pangan yang
sangat banyak mengandung protein yang dibutuhkan oleh manusia.Kebutuhan

daging sapi nasional sebagian besar berasal dari daerah-daerah produsen spi



seperti di wilayah Indonesia dan dari impor. Kebutuhan daging sapi meningkat
sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk, meningkatnya pendapatan rumah
tangga dan kesadaran akan bahan pangan berkualitas. Konsumsi daging sapi
national pada tahun 2009 sampai dengan 2012 meingkat rata — rata sebesar 4
persen per tahun. Peningkatan sebesar 7,5 persen per tahun dan peningkatan
pemotongan sapi rata-rata 4,7 per tahun untuk memenuhi peningkatan kebutuhan
konsumsi masyarakat (Ditjennak Kemtan,2013)

Pertanian adalah kegiatan pemanfatan sember daya hayati yang dilakukan
manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber
energi serta untuk mengelolah ligkungan hidupnya. Kegiatan untuk memanfaatkan
sumber saya hayati yang termasuk dalam pertanian biasa dipahami banyak orang
sebagai budidaya tanaman atau bercocok,tanam serta pembesaran hewan ternak
(raising), meskipun begitu dapat pula berupa pemanfaatan mikroorganisme dan
bioenzim dalam pengolahan produksi lanjutan seperti pembutan keju dan tempe
atau sekedar ckstraksi semata, seperti penangkapan ikan atau ekploitasi hutan.
Bagian terbesar penduduk dunia bermata pencaharian dalam bidang-bidang di
lingkup pertanian. Namun, pertanian hanya menyumbang 4 persen dari PDB
dunia sejarah Indonesi sejak masa colonial sampai sekarang tidak dapat
dipisahkan dari sektor pertanian dan perkebunan karena sektor-sektor ini memiliki
arti yang sangat penting dalam menentukan pembentukan berbagai realita

ekonomi dan social masyarakat di bebagai wilayah Indonesia.



Berdasarkan data BPS ditahun 2002, bidang pertanian di Indonesia
meyediakan lapangan kerja bagi sekitar 44,3% penduduk, meskipu hanya
menyumbang sekitar 17,3%dari total pendapatan domestic bruto (Daryanto,2009).

Indonesia merupakan Negara agraris yang mayoritas penduduknya
berkerja dengan sektor pertanian, itu menujukkan bahwa sektor pertanian
berperan sangat besar dalam menopang perekonomian dan memiliki implikasi
penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia kedepannya.Dalam
membangun pertanian yang mampu bersing tinggi, dibutuhkan petani yang
memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berukualitas.Pertania dalam arti luas
juga melibatkan peternakan di Indonesia cukup baik.

Indonesia sebagai Negara agraris masih cukup memiliki lahan pertanian
yang subur lengkap dan keanckaragaman hayatinya dan sebagian besar
penduduknya yaitu petani yg bekerja disektor pertanian baik itu usaha pertanian
atau agribisnis peternakan (Nugrohadi,2009).

Usaha peternakan di Indonesia telah dikenal sejak dahulu. Namun,
pengetahuan tentang kapan di mulainya proses domestic dan pebudidayaan ternak
dari hewan liar, atau yang langka. Adanya bangs ternak asli di seluruh Indonesia
eperti sapi, kerbau, kambing, domba, aym, babi dan itik, memberikan petunjuk
bahwa penduduk pertama Indonesia telah mengenal ternak melaui pemanfaatan
sebagai hasil perburuan. Dengan adanya bangsa lain seperti Cina, India, Arab,
Eropa dan lain-lain maka ternak kuda dan sapi yang dibawa serta bercampur darah
dari ternak asli .terjadilah kawin silang yang menghasilkan ternak keturunan atau

peternakan di berbagai daerah di Indonesia. Disamping itu, dalam jumlah yang



banyak masih terdapat peternak asli. Dengan demikian terjadilah tiga kelompok
besar bangsa peternak yaitu kelompok pertama adalah bangsa ternak yang mash
tergolong asli, yaitu peterak asli atau yang berdarah murni, dan belum bercampur
dengan darah bansa lain. Kelompok kedua yaitu kelompok “peranakan”, adalah
bangsa terak yang telah bercampur dengan darah ternak luar. Kelompok ketiga
adalah bangsa ternak luar yang asih dikembangbiakkan di Indonesia, baik murni
dari satu bangsa atau yang sudah bercampur darah antara sesama bangsa ternak
“luar” tersebut. Bangsa ternak demikian dikenal dalam dunia peternakan sebagai
ternak atau ras dan ternak dalam negeri.

Pentahapan waktu dalam mempelajari sejarah usaha ternak di Indonesia,
disesuaikan - dengan perjalanan sejarah, untuk melihat perkembangan usaha
peternakn dalam jangka waktu suatu-tahapan sejarah. Di dalam jangka waktu
tersebut dapat dipelajari sejauh mana pemerintah dikala itu memprlihatkan
perkembangan bidang peternakan atau segi pemanfaatan ternak oleh penduduk

diwaktu itu (Nugroho,2009).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka pernyataan
penelitian ini adalah sebagai beikut:
1.Bagaimana determinasi respons penawaran daging sapi bali di Kabupaten Bone
?
2. Bagaimana elastisitas penawaran daging sapi bali di Kabupaten Bone ?

3. Bagaimana sifat komunitas penawaran daging sapi bali di Kabupaten Bone ?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui determinasi respons penawaran daging sapi bali di
Kabupaten Bone

2. Untuk mengetahui elastisitas penawaran daging sapi bali di Kabupaten Bone

3. Untuk mengetahui pengaruh harga penawaran daging sapi di Kabupaten Bone

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peneliti, penelitian ini berfungsi untuk menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti yang berkaitan dengan topik penclitian serta merupakan
sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Bagaimana pemerintah setempat, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan respons
penawaran daging sapi di Kabupaten Bone dan sebagai referensi untuk

penelitian lebih lanjut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daging Sapi

Daging sapi didefenisikan sebagai semua jaringan hewan dan semua
produk hasil pengolahan jaringan-jaringan tersebut yang sesuai untuk dimakan
serta tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi yang memakannya.Daging sapi
merupakan bagian dari hewan potong yang digunakan manusia untuk bahan
makanan (Saptarini,2009).Daging sapi  merupakan produk ternak yang
mengandung gizi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk pertumbuhan dan
kesehatan (Arifin,2008).

Daging sapi merupakan salah satu bahan pangan asal ternak yang
mengandung nutrisi berupa air, proteim; lemak, mineral dan sedikit karbohidrat
sehingga dengan kandungan tersebut menjadikan medium yang baik untuk
pertumbuhan  bakteri dan  menjadikan  mudah mengalami kerusakan
(Nurwantoro,2012). Bahan pangan asal ternak menjadi berbahaya dan tidak
berguna apabila tidak aman, oleh karena itu perlu penjagaan yang mutlak dalam
keamanaan pangan supaya menjadikan berguna bagi tubuh (Bahri, 2008).

Meningkatnya jumlah penduduk dan adanya perubahan pola konsumsi
serta selerah masyarakat telah menyebabkan knsumsi daging sapi secara nasional
cenderung meningkat. Beberapa upaya yang telah diupayakan dalam memacu

produksi ternak dalam negeri yaitu sebagai berikut:



1. Pengembangan pakan ternak
2. Peningkatan mutu bibit melaui program inseminasi buatan dan,
3. Program pemberantasan penyakit (Ilham,1998).

Pemerintahan juga telah melakukan upaya-upaya pemberdayaan usaha
peternakan rakyat dengan konsep pengembangan Industri peternakan Rakyat
(Inayat) dengan pola kemitraan antara perusahan dengan peternakan rakyat dalam
bentuk Perusahaan Inti Rakyat (RIP).Namun tampaknya semua usaha yang telah
dilakukan pemerintah tersebut belum berhasil secara signifikan memacu produsi

ternak dalam negeri.

2.2 Daging Ayam

Daging ayam banyak diminati masyarakat disebabkan oleh teksturnya yang
elastisitas, artinya jika ditekan dengan jari, daging dengan cepat akan kembali
seperti semula. Jika ditekan daging tidak terlalu lembek dan tidak berair. Warna
daging ayam segar adalah kekuning — kuningan dengan aroma khas daging ayam
tidak amis dan tidak berlendir dan tidak menimbulkan bau busuk (Kasih.2012).

Saat ini masyarakat Indonesia lebih banyak mengenal daging ayam sebagai
daging ayam potong yang biasa dikonsumsi karena kelebihan yang dimiliki
seperti kandungan atau nilai gizi yang tinggi sehingg mampu memenuhi
kebutuhan nutrisi dalam tubuh, mudah di peroleh, dagingnya yang lebih tebal,
serta memiliki tekstur yag lebih lembut dibandingkan dengan daging ayam
kampung dan mudah di pasaran maupun supermarket dengan harga yang
terjangkau. Namun selain kelebihan, daging ayam mempunyai kelemahan.

Kandungan gizi daging ayam yang cukup tinggi menjadi tempat yang baik untuk



perkembangan mikroorganisme pembusuk yang akan menurunkan kualitas daging
sehingga berdampak pada daging menjadi mudah rusak.
2.3 Respons Penawaran Daging Sapi

Konsumsi daging masyarakat Indonesia cenderung meningkat seiring dengan
peningkatan pendapatan perkapita dan pertumbuhan industri pengolahan pangan,
kebutuhan tersebut sebagian bersumber dari daging sapi. Tingginya permintaan
terhadap daging sapi harus diringi dngan peningkatan populasi dan produksi
daging sapi dalam negeri, jika tidak dilakukan upaya — upaya tertentu
dikhawatirkan dapat menguras populasi sapi dalam negeri sehingga impor sapi
bakalan atau daging sapi menjadi meningkat.

Untuk memenuhi permintaan daging sapi dalam negeri pemerintah telah
melakukan upaya peningkatan produksi-daging dalam negeri untuk mewujudkan
swasembada daging sapi dengan pengembangan pakan ternak dan daging sapi.

Penelitian ini bertujuan mengetahui model penawaran dan permintan daging
sapi di Indonesia dengan menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi
penawaran dan permintaan daging sapi serta dampak kebijakan pemenrintah

terhadap penawaran, permintaan, impor dan harg daging domestik.

2.4 Respons Penawaran Daging Ayam

Dagingayam memiliki kandungan gizi yang tinggi, lengkap, dan seimbang.
Namun, kandungan gizi yang baik bagi pertumbuhan mikrooba, sehingga daging
ayam merupakan salah satu bahan pangan yang mudah rusak.

Menurut Kasih, (2012),saat ini masyarakat Indonesia lebih banyak mengenal

daging ayam sebagai daging ayam potong yang biasa dikonsumsi karena



kelebihan yang dimiliki seperti kandungan nilai gizi yang tinggi sehingga mampu
memenuhi kebutuhan nutrisi dalam tubuh, mudah di peroleh, dagingnya yang
lebih tebal, serta memliki tekstur yang lebih lembut dibandingkan dengan daging
ayam dan mudah didapatkan di pasaran maupun supermarket dengan harga yang
terjangkau.Namun, selain kelebihan, daging ayam, mempunyai kelemahan.
Kandungan gizi daging ayam yang cukup tinggi menjadi tempat yang baik untuk
perkembangan mikroorganisme pembesuk yang akan menunrunkan kualitas

daging sehingga berdampak pada daging menjadi rusak.

2.5 Elastisitas dan Fungsi Cobb-Douglass

1.Elastisitas

Konsep elatisitas merupakan hubungan kuantitaf antara harga dan
kuantitas yang dibeli.Pada model yang di beli.Pada model yang dinamis dapat
dhitung elastisitas jangka pendek dan jangka panjang.Elastisitas adalah presentase
perubahan jumlah yang dimintai dibagi dengan presentase perubahan harga yang
menyebabkankannya. Perubahan persentase biasanya di hitung sebagai perubahan
dibagi oleh nlai rata-rata (Samuel dan Nordhaus, 2003).

Diperkirakan permintaan terhadap daging terus meningkat.Jika tidak ada
upaya khusus permintaan tersebut hru dipenuhi melalui impor dan cenderung
terus meningkat.Elastisitas sering juga disebut ukuran derajat kepekaan.Beberapa

macam konsep elastisitas yang terhubung dengan pemintaan (Mankiw, 2001).



2. Fungsi Cobb-Douglass
Analisis cobb-douglass menjelaskan hubungan antara pendapatan (Y)
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya (X). Fungsi pendapatan yang
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara Y denga X menggunakan fungsi
pendapatan untuk Cobb-Douglass yang telah di transformasikan kedalam bentuk
linier logaritma dimana variabel yang menjelaskan adalah atau independen (Y)
adalah pendapatan dan variable yang menjelaskan adalah independen (X) adalah
harga daging sapi dan daging ayam. Secara tematik fungsi produksi Cobb-
Douglass dapat ditulis sebagai berikut :
Y=1b0 X; ®" X, DB e (Soekartawi,2003)
Model fungsi tersebut di transformasikan ke dala model linier

logaritmatik, maka model fungsi pendapatannya dapat ditulis sebagai berikut:

LnQs = Jumlah daging sapi

LnPX gapi = Harga daging sapi

LnPy ayam = Harga daging ayam

b0 = Koefisien Regresi (nilai elastisitas)
e = Kesalahan (disturbance term)

2.6 Teori Nerlove (Respon Penawaran)

Dari semua model ekonometrik yang digunakan untuk mengestimasi
respon penawaran produk pertanian dan perkebunan, model Nerlove adalah salah
satu model yang paling sukses dan banyak digunakan serta terus diuji oleh banyak

studi untuk memperbaiki model ini.
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Berdasarkan Gujarati (2004), sebuah model dikatakan dinamis jika nilai
berikutnya dari variabel dependen dipengaruhi oleh nilai pada periode
sebelumnya, bentuk yang tereduksi (reduced form) dari model Nerlove akan
berbentuk model autoregressive karena model tersebut memasukkan nilai /ag dari
variabel dependen di antara variabel-variabel penjelasnya.

Pada dasarnya, petani dapat merespon perubahan harga pada tahun t, t-1, t-
2, dan seterusnya. Namun dalam kenyataannya untuk merubah proses produksi
diperlukan tenggang waktu. Untuk mengetahui harga pada tahapan mana
penawaran bersifat responsif, maka perubahan harga pada beberapa tahun tersebut
dapat dimasukkan sebagai peubah penjelas dalam respon penawaran.Akan tetapi
secara statistik sangat besar peluang muncul masalah kolinieritas ganda (multi
collinearity) yang serius antara peubah-peubah penjelas tersebut.Oleh karena itu,
diperlukan modifikasi model untuk’ menghindari masalah kolinieritas ganda
tersebut dan sekaligus tetap mempertimbangkan pengaruh lag harga (Ritonga,
2004).

1. Model Nerlove

Nerlove mengembangkan model penyesuaian parsial dan merumuskan bahwa
tingkat output yang diinginkan (Yxt) dipengaruhi oleh tingkat harga dan
teknologi. Persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut:

Yxt=b0+blPt+ b2Tt

Dimana:

Yxt adalah tingkat output yang diinginkan pada tahun ke-t,

Pt adalah harga pada tahun ke-t,
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Tt adalah teknologi (LaFrance and Oscar R. Burt, 1983)

Tingkat output yang diinginkan (Yxt) tidak dapat diamati secara langsung karena
masih merupakan target (bukan aktual). Untuk mengatasinya maka Nerlove
mempostulatkan hipotesis yang dikenal sebagai hipotesis perilaku penyesuaian
parsial. Hipotesis perilaku penyesuaian parsial oleh Nerlove ini dapat dituliskan
sebagai berikut:

Yt-Yt-1=35 (Yxt-Yt-1)

Dimana :

Yt-Yt-1 = Pcrubahan tingkat output yang sebenarnya terjadi
Yxt - Yt-1 = Perubahan tingkat output yang diinginkan

) = Koefisien penyesuaian parsial (0 <6 <1)

Perubahan tingkat output yang sebenarnya terjadi merupakan proporsi tertentu
dari perubahan tingkat output yang diinginkan. Proporsi tertentu ini disebut
sebagai koefisien penyesuaian parsial (6) yang nilainya terletak di antara 0 sampai
1. Jika:

Nilai 6 = 0, maka tidak ada perubahan apapun pada tingkat output yang
diinginkan

Nilai 6 = 1, maka tingkat output yang diinginkan sama dengan tingkat output yang
sebenarnya terjadi (LaFrance and Oscar R. Burt, 1983).

Persamaan (2.2) dapat disusun kembali menjadi :

Yt-Yt-1 =5 (Yxt-Yt-1)
Yt =5 Yxt—5 Yt-1+Yt-1
Yt =5 Yxt+(1-98)Yt-1
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Tingkat output pada periode tertentu dipengaruhi oleh tingkat output yang
diinginkan dan tingkat output pada periode sebelumnya. Bila persamaan (2.1)
disubstitusikan ke dalam persamaan (2.3), dan menyusunnya kembali maka akan
diperoleh persamaan:

Yt =0 Yxt+(1-90)Yt-1, dimana :

Yxt =b0+blPt+b2Tt, maka :

Yt =35 (b0 +bl Pt+b2Tt)+ (1-9) Yt-1
Yt =0 b0+ 3 blPt+06b2Tt+ (1-9) Yt-1
Yt =al0 +al Pt+a2 Tt +a3 Yt-1
Dimana :

Yt = Tingkat output pada periode ke-t

Yt-1 = Tingkat output pada periode ke-1

Pt = Harga pada periode ke-t
Tt = Teknologi pada periode ke-t
o =(1-a3),b0=a0/6,bl =al /5,b2=a2 /%

Untuk menganalisis eclastisitas penawaran = suatu komoditas yang
menggambarkan  ketanggapan  (responsiveness) jumlah komoditas yang
ditawarkan terhadap perubahan harga komoditas itu sendiri, dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

ESR =ai Pt Yt dan ELR = ESR$
Dimana :
ESR = Elastisitas jangka pendek

ELR = Elastisitas jangka panjang
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ai = Koefisien regresi variabel bebas, yaitu harga komoditas

Pt = Rata-rata variabel bebas, yaitu harga komoditas
Yt = Rata-rata variabel tak bebas, yaitu tingkat output
A = Koefisien penyesuaian parsial, yang besarnya 0 <6 < 1

Dengan kriteria, apabila:

E >1 : penawaran bersifat elastis. Artinya, setiap perubahan variabel bebas, yaitu
harga komoditas sebesar 1% akan mengakibatkan perubahan tingkat output lebih
besar dari 1%.

E <1 : penawaran bersifat inelastis. Artinya, setiap perubahan variabel bebas,
yaitu harga komoditas sebesar 1% akan mengakibatkan perubahan tingkat output

lebih kecil dari 1%.

2.7 Indeks Harga Konsumen (IHK)

Pengertian Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah angka indeks yang
menggambarkan perubahan harga barang dan jasa yang  dikonsumsi oleh
masyarakat secara umum pada suatu periode tertentu dengan periode waktu
yang telah ditetapkan. Dan CPI dapat diartikan juga sebagai ukuran rata-rata
perubahan harga barang dan jasa pada periode tertentu. Indeks Harga Konsumen
(IHK) merupakan satu indicator ekonomi penting yang dapat memberikan
informasi mengenai perkembangan harga barang dan jasa (komoditas) yang
dibayar oleh konsumen atau masyarakat khususnya masyarakat kota. Perubahan
[HK dari waktu ke waktu menunjukkan fluktuasi harga barang dan jasa yang
dikonsumsi masyarakat, Inflasi terjadi jika kenaikan dan deflasi jika terjadi

penurunan. Gejolak harga barang dan jasa di suatu wilayah sangat berpengaruh
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terhadap kondisi ekonomi masyarakat setempat.Adapun tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana pengaruh Indeks Harga Sandang dan Indeks Harga
Pangan terhadap Indeks Harga Konsumen, serta membentuk model regresi linier

berganda (Noor Azhar Fauzi, 2012).

2.8 Fluktuasi Harga

Fluktuasi harga adalah gejala yang menunjukkan naik-turunnya harga atau
perubahan harga yang disebabkan oleh pengaruh dan penawaran, sering kali di
sebut ketidaktetapan atau kegoncangan karena peperangan yang mengakibatkan
efek nilai saham minyak di pasar internasional.

Jadi dari pengertian dan arti kata di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian fluktuasi adalah lonjakan segala sesuatu yang bias di jelaskan dan di
visualisasi dalam sebuah grafik. Fluktuasi harga produk pertanian saat ini sudah
mencapai kondisi serius sebagai akibat peningkatan permintaan tidak menetu dan
instabilitas politik global mengakibatkan pula peningkatan harga komoditas

pangan internasional.

2.9 Kerangka Pikir Penelitian

Banyak faktor yang akan menentukan hal ini dan pada dasarnya
kepentingan penawaran disuatu tempat selalu berbeda dengan tempat-tempat
lainnya. Berdasarkan pernyataan tersebut secara garis besar kita dapat
menjelaskan respons yang mempengaruhi penawaran daging sapi sehingga dapat

dibuat gambar kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut:
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( )
Respon Pemasaran
Daging Sapi
(XI)
\.
r
Respon Pemasaran
Daging Ayam
XII
\ i J Komoditas Daging Sapi
) (Y)
Harga Daging Sapi di

Tingkat Konsumen

Harga Daging Ayam di
Tingkat Konsumen

Elatisistas Penawaran
Daging

Gambar 1. Kerangka Pikir

2.10 Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan penelitian mengenai hubungan antara
variabel yang mempengaruhi dengan variabel yang dipengaruhi di dalam
penelitian.Hipotesis diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara
(Hasan,2008).Maka dalam penelitian ini dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

1. Harga daging sapi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap respons
penawaran daging ayam.
2. Harga daging ayam berpengaruh positif dan signifikan terhadap respons

penawaran daging sapi.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Peternakan Kabupaten Bone
dan Badan Pusat Statistik (BPS) di Jalan Haji Bau, Makassar dalam kurun waktu
kurang lebih 2 bulan, mulai dari Juli sampai bulan Agustus 2019. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Kantor Dinas Peternakan
Kabupaten Bone dan Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan salah satu tempat

penyedia data produksi respons penawaran daging sapi.

3.2 Teknik Penetuan Sampel

Pada data sekunder, populasi-yang ada berupa keseluruhan data yang
dimiliki oleh sumber pemerintahan, dalam ini data keseluruhan data dari Kantor
Dinas Peternakan Kabupaten Bone dan BPS.Keseluruhan data yang ada berupa
data bulanan.Sampel yang digunakan dalam sampel besar yaitu data 36 bulan,

mulai 2016-2018.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kuantitatif.Data kuantitatif yaitu data penelitian yang terbatas pada usaha
pengungkapan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya
merupakan pegungkapan fakta. Dalam hal ini penelitian dilakukan untuk

memperoleh gambaran yang sebenarnya atau jenis data yang di ukur atau dihitung
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secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan
bilangan atau berbentuk angka.

Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dalam
bentuk yang sudah jadi. Periode waktu data ini berupa laporan dari instansi Dinas
Peternakan Kabupaten Bone dan Badan Pusat Statistik (BPS) di Jalan Haji Bau,
Makassar. Data sekunder sebagai data penunjang dikumpulkan melalui studi
pustaka seperti buku, literature, sumber bacaan lainnya yang berkaitan dengan
topik penelitian, instansi lainnya yang berkaitan dengan. penelitian yang akan

dilakukan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengempulan data yang digunakan yaitu dokumentasi sebuah cara
yang dilakukan untuk menyediaan’ gambar-gambar yang terjadi pada lokasi
penelitian dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-
sumber. Selain data-data tertulis, untuk kepentingan penelitian ini juga digali
berbagai data, informasi dan refrensi dan berbagai sumber pustaka, media massa

dan internet.

3.5 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk memperkirakan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap tingkat ekspor pada penelitian ini digunakan
model regresi dimana kita harus menggunakan dari 2 variabel independen dengan

model persamaan linier. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi faktor
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respons penawaran daging sapi dan daging ayam. Persamaan umum linier

berganda adalah sebagai berikut:

Y=ao+b1X1+b2X2+e

Keterangan:

Y= Variabel Dependen

X1,X2 = Variabel Independen

a0-b0 = Koefisien Konstanta

bl, b2....bn = Koefisien Variabel Independen
e = Kesalahan (error term)

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dari
variabel independen dengan variabel dependen dalam penelitian yang dilakukan
yaitu dengan cara:

a. Uji serentak (Uji F piwng)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama  terhadap variabel dependen (Imam Ghozali, 2005).
Pengujian F ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan
dengan F tabel,maka kita menerima hipotesisalternative yang menyatakan bahwa
semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempunyai variabel
dependen. Prosedur penguraian F adalah sebagai berikut:

1. Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha).

2. Menghitung nilai F hitung dengan rumus:
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Fn =R*: k
(1-R2) : (n-k-1)

Dimana: R” = Koefisien determinan
K = Jumlah variabel independen
N = Jumlah sampel

3. Mencari nilai kritis (F tabel) ; df (k-L,n-k)

Dimana k = Jumlah parameter termasuk intersep

4. Keputusan untuk menerima atau menolak Ho di dasarkan pada perbandingan F
hitung dan F tabel.

Jika : F > F tabel, maka Ho diolah-dan Hi diterima

F < F tabel, maka Ho diterima dari Hi ditolak.

b. Pengujian Parsial (Uji t)

Pengujian secara parsial menggunakan uji t yang merupakan uji t yang
mempengaruh signifikan variable independen terhadap variabel dependen secara
individual.Uji signifikan adalah prosedur dimana hasil sampel digunakan untuk
menentukan keputusan untuk menerima atau menolak Ho berdasarkan nilai uji
statistik yang diperoleh dari data.

Prosedur dari uji t adalah sebagai berikut (Agus Widarjono,2007):
1.Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha).

2. Menghitug t dengan rumus:
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t=(bi—bt)

Sbi
Keterangan:
bi = Koefisien bebas ke - 1
bi* = Nilai hipotesis dari nol
Sbi = Simpangan baku dari variabel bebas 1

3. Mencari nilai kritis t dar1 tabel t dengan df + n-k dan o yang tertentu

4. Keputusan untuk menerima atau menolak Ho di dasarkan pada pertandingan t
hitung dan t tabel (nilai kritis)

Jika : t hitung > t tabel, maka Ho ditolak HI diterima
T hitung <t tabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak.

c.Uji Koefisien Deteriminan (Rz)

Dalam svatu penelitian atau observasi, perlu dilihat seberapa jauh model
yang terbentuk dapat menerangkan kondisi yang sebenarnya.Dalam analisis
regresi dikenal suatu ukuran yang dapat digunakan untuk keperluan tersebut, yang
dikenal suatu ukuran yang dapat dipergunakan untuk keprluan tersebut, yang
dengan koefisien terminan. Nilai koefisien determinasimasi merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan besar sumbangan dari variabel independen terhadap
variabel dependen, atau dengan kata lain koefisien determinasi menunjukkan

variasi turunnya yang diberi simbol R? medekati angka 1, maka variabel

21



independen makin mendekati hubungan dengan variabel dependen sehingga dapat
dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan (Gujarati, 1997).

Fungsi Cobb-Douglassmenjelaskan hubungan antara (Y) dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya (X). Model fungsi persamaan yang digunakan
untuk menjelaskan hubungan antara Y dan menggunakan fungsi persamaan
Cobb-Douglass yang telah di tansformasikan ke dalam bentuk linier logaritmatik
dimana variabel yang dijelaskan atau dependen (Y) dan variabel yang mejelaskan
adalah atau independen (X) adalah: jumlah daging sapi, harga daging sapi, harga
daging ayam.Secara matematik fungsi produksi Cobb-Douglass dapat ditulis
sebagai berikut:
Y =b0 X;*'X5** DB e (Sockartawi,2003) .

Model fungsi tersebut -ditranstormasikan ke dalam model linier
logaritmatik, maka fungsi pendapatannya dapat ditulis sebagai berikut:

LnQs = ap + a; LnPxs s:pi + a2 L Pxa ayam + €

Keterangan:
Ln Qs = Jumlah daging sapi
Ln Ps lagl=Harga daging sapi 1 bulan sebelumnya (lagl)
Ln Paayam lagl = Hrga daging ayam 1 bulan sebelumnya (lagl)
aj-a3 = Koefisien regresi (nilai elastisitas)
e = Kesalahan (disturbance term).

3.6 Defenisi Oprasional

1. Daging sapi merupakanpeternakan di Indonesia telah dikenal sejak dahulu kala.

Namun pengetahuan tentang kapan dimulainya proses domestikasi
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danpembudidayaan ternak dari hewan liar, masih langka.Adanya bangsa ternak
asli di seluruh Indonesia seperti sapi, kerbau, kambing, domba, babi, ayam dan
itik, memberikan petunjuk bahwa penduduk pertama Indonesia telah mengenal
ternak sekurang-kurangnya melalui pemanfaatannya sebagai hasil perburuan.
Dengan kedatangan bangsa-bangsa Cina, India, Arab, Eropa dan lain — lain
,maka ternak kuda dan sapi yang dibawa serta bercampur darah dengan ternak
asli.

. Perdagangan atau pertukaran mempunyai arti khusus dalam ilmu ekonomi.
Perdagangan diartikan sebagai proses tukar menukar yang didasarkan atas
kehendak sukarela dari masing — masing pihak.

. Penawaran adalah berbagai jumlah ( kuantitas ) barang dimana produsen
bersedia menjualnya pada berbagai tingkat harga yang berlaku pada suatu pasar
tertentu dan dalam waktu tertentt pula dengan asumsi cateris paribus.

. Model fungsi persamaan yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
trasformasikan ke dalam bentuk linear logaritamatik dimana variabel yang
dijelaskna atau dependen (Y) dan variabel yang menjelaskan adalah atau

independen (X) adalah : harga daging dan harga daging ayam.
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BAB IV. KEADAAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis dan Topografi

Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi
Selatan yang terletak di pesisir timur Provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak 174
km dari Kota Makassar Ibukotanya adalah Tanete Riattang.Mempunyai garis
pantai sepanjang 138 km dari arah selatan kearah utara. Secara astronomis terletak
dalam posisi 4013°-5006° Lintang Selatan dan antara 119042°-120040° Bujur
Timur dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep, dan Barru.
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Gowa.

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone.

4.2 Luas Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Bone tercatat 4.559 km2 dengan luas area
terbangun 2.747,36 Ha, meliputi 27 kecamatan yang terdiri dari 328 Desa dan 44
Kelurahan, dimana Kecamatan Bontocani dan Kecamatan Libureng merupakan 2
kecamatan terluas dengan luas masing-masing adalah 463,35 km2 (10,16%) dan
344,24 km2 (7,55%). Sedangkan wilayah kecamatan dengan luas terkecil adalah
Kecamatan Tanete Riattang yang merupakan ibukota kabupaten dan Kecamatan
tanete Riattang dengan luas masing-masing adalah 23,79 km2 (0,52 %) dan 48,88

km2 (1,07%).
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Tabel 1.Nama, luas wilayah per Kecamatan dan Jumlah Kelurahan dan Peta

Kabupaten Bone.
Jumlah Administrasi Terbangun
Kecamatan
Kelurahan/Desa (km2)  |(%) Terhadap Total (Ha) (%) Terhadap Total

Bontocani 11 46,335 10.16 241.82 02.24
Kahu 20 18,95 04.16 595.85 05.52
Kajuara 18 12,413 0,133333333 491.11.00 04.55
Salomekko 8 84,91 0,101388889 222.22.00 02.06
Tonra 10 20,032 04.39 187.31.00 0,092361111
Patimpeng 11 13,047 0,143055556 244.93 0,133333333
Libureng 20 34,425 07.55 482.59.00 04.47
Mare 18 26,35 0,2625 367.62 03.42
Sibulue 20 15,58 03.42 273.42.00 04.38
Cina 12 14,75 03.24 395.14.00 0,170833333
Barebbo 18 11,42 02.50 387.82 03.59
Ponre 9 29,3 06.43 203.02.00 0,102777778
Lappariaja 9 13.8 03.03 362.60 03.36
Lamuru 12 20,8 04.56 395.87 0,170833333
Tellu Limpoe 11 31,81 0,318055556 210.08.00 0,106944444
Bengo 9 16,4 0,166666667 395.80 0,170833333
Ulaweng = 16,167 03.55 380.69 03.52
Palakka 15 ko2 02:53 341.22.00 03.16
Awangpone 18 11,07 0243 421.41.00 0,1875
Tellu Siattinge 17 15,93 03.49 591.76 05.48
Siattinge i 15,93 03.49 591.76 05.48
Amali 15 11,913 0,125694444 326.77 03.03
Ajangale 14 13,9 03.05 421.61 0,1875
Dua Boccoe 22 14,49 03.18 454.87 04.21
Cenrana 16 14,36 03.15 339.09.00 03.14
T.Riattang 8 5,368 01.18 637.56.00 0,270833333
Barat
Tanete 8 2,379 00.52 701.38.00 06.49
Riattang
T.Riattang 8 4,888 01.07 528.53.00 0,228472222
Timur
Jumlah 372 455.9 100 10,802 100
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2019.
4.3 Kondisi Demografis

KabupatenBonedengan pusat pemerintahandiKecamatan
TaneteRiattangmerupakanwilayah dengantingkat kepadatan penduduk

tertinggi,yaknimencapai20,97jiwa/Ha.Jumlahrumah
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tanggayangtercatatsebanyak12.427KK,denganjumlahpenduduk49.887jiwa.Luaswi
layahKecamatanTaneteRiattangtercatat2.379Ha(0,52persendariluaswilayahKabup
atenBone)denganluasarea terbangun 701,38 Ha yang meliputi 8 kelurahan.Rata-

ratapertumbuhanpendudukKabupaten Bonekhususnya limatahun terakhir (tahun

2008-2012)menunjukkan angka2,72%
pertahun.Proyeksipendudukuntuk5Tahunkedepan tahun2018
diprediksikanpendudukKabupatenBone mencapai763.412jiwa

dengankepadatanpenduduk1,67;jiwa/Ha.
Adapunmetodeproyeksiyangdigunakanadalahmetodematematik dengan
rumusgeometri. Adapun rumusyang digunakan sebagaiberikut:

Pt = Po(1+r)t

Pt/Po =(1+1)t

logPt/Po=log (1+1)t

logPt/Po=tlog(1+r)

1/tlogPt/Po=log(1+1)

antilogl/tlogPt/Po=(1+r)

antilogl1/tlogPt/Po -1=r
Keterangan:

Po= jumlah penduduk tahundasar

Pt=jumlah penduduk akhir(tahunproyeksi)

r = laju pertumbuhan penduduk (%)

t =waktu(tahun)
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4.4 Keadaan Tanah

Kedalaman efektiftanah terbagidalamempatkelas yaitu:
1. 0-30cmseluas 120.505Ha(26,44%)
2. 30-60cmseluas120.830Ha(26,50%)
3. 60-90cmseluas30.825Ha(6,76%)

4. Lebih besardari 90cmseluas 183.740Ha (40,30%)

4.5 Keadaan Iklim

Wilayah KabupatenBone termasuk daerahberiklimsedang.
Kelembabanudaraberkisar . antara95%-99%dengantemperatur - berkisar 260C—
430C.Padaperiode April-Septembet;bertiupangin timuryangmembawa
hujan.Sebaliknya padaBulanOktober-Maret
bertiupAnginBarat,saatdimanamengalamimusim kemaraudi
KabupatenBone.Selainkeduawilayahyangterkaitdenganiklim tersebut,
terdapatjugawilayahperalihan, yaitu:KecamatanBontocanidan
KecamatanLiburengyangsebagianmengikutiwilayahbarat dan sebagian
lagimengikutiwilayah timur.Rata-ratacurahhujantahunan
diwilayahBonebervariasi,yaitu:rata-rata<l.750mm;1750-2000mm; 2000-
2500mmdan 2500-3000mm.

Dilihat daripotensisumberdaya air permukaan, beberapa
sungaidiKabupatenBone,berpotensiuntuk penggunaan bendung/pengairan

untukirigasi persawahan. Upaya untuk memelihara  keseimbangan  dan
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ketersediaan ~ sumberdaya  air di wilayah KabupatenBone,makaperlunya
dilakukanpengelolaandan pengawasan
terhadappemanfaatansumberairbaku,termasuk sistem perresapanairpada
daerahhulu,melaluicaraevapotranspirasi, pengisian air tanah (ground water) dan
debit air yang mengalir sebagairun off(surface andsubsurface).

Kondisihidrologi di wilayahKabupatenBonedicirikanoleh
banyaknyasungali, baik yanglangsung bermuarakelaut,maupun
bermuaradiDanauTempe - diKabupaten  Wajo(Sungai -~ Walane)dan sungai-
sungaibesar lainnya.Pemanfaatandanperlindungan sumberdaya . airdiKabupaten

Bone diarahkan untuk menjaga keseinambungansumber-sumberairbakuyang ada.

4.6 Sosial dan Budaya

Pelaksanaanprogrampembangunandiberbagai sektor
yangmakinmeningkatdiKabupatenBone telahmemberikan
dampakpositifterhadapkemajuanpendidikan,yang ditunjukkan

makinkondusifnyasuasanabelajardiberbagaijenis danjenjang pendidikan.Pelayanan
pendidikansudah relatifmeratadan bahkansudahmenjangkau daerah terpencil dan
perbatasan.

Daritahunketahun partisipasiseluruhmasyarakat dalam dunia
pendidikandiBonesemakinmeningkat,hal iniberkaitan denganberbagaiprogram
pendidikanyangdicanangkan pemerintahuntuk
lebihmeningkatkankesempatanmasyarakat
untukmengenyambangkupendidikan.Jumlah siswadanguru menunjukkan

perkembangan yang makin bertambah, sedangkan rasio siswa terhadap sekolah
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dan rasio guru terhadap siswa makinmembaikpadasemuajenjangpendidikan
namun pemerataan penempatan guru masihperluditingkatkan utamanya
padalokasi-lokasiyangjauh danterpencil.

Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu daerah adalah
tersedianya ~ sumber daya  manusia  yang  berkualitas.Dimana,harus
didukungdenganfasilitaspendidikan yangmemadai.DiKabupatenBone
jumlahsaranapendidikan tahun 2012terdiridariSekolah Dasar(SD)sebanyak655
buah , SLTPsebanyakl24buah,SI.T Asebanyak35buah,danSMK
dansederajat55buah.

BerdasarkandataPPLS,angkakemiskinanpadatahun2012sebesar
88.800jiwaatau B0 persen,daridatatersebut
cenderungmengalamipeningkatandaritahun201 1 yangtercatat4.093jiwa atausebesar
0,42 persen. Sedangkan data dari SekretariatTim
NasionalPercepatanPenangggulangan Kemiskinan (TNP2K) pada  Tahun 2012
untuk PerlindunganSosialangkapenduduk dengan tingkat kesejahteraan 10-30%
sebesar00.000jiwa atau00,00Kepala Keluarga.Ditahun 2012 jumlah rumahdi

Kabupaten Bone mencapai 163.737 rumah.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Estimasi Multiple Reggresion

Table 2. Hasil Estimast Multiple Reggresion Analisis Respon Penawaran Daging

Sapi Bali di Kabupaten Bone. 2016-2018
Rata-Rata Estimasi S
Variabel | (Rp/kg/bln) | Koefisien Ui T Probabilitas
Al Error
(Elastisitas)

Intersep --- 11.9229*** | 14519 | 8.2114 0.0000
Harga
Daging
SmIpd 10714 | 0.401% | 02260 | 2.1949 | 00355
sebelumnya
(HRS_ ;)
Harga
Daging
ﬁiam PAL | 68037 | 04378** | 0.1877 | 23326 0.0261
sebelumnya
(HRAL)
Rata-rata penawaran daging sapi (Y) = 62.600 kg/bln
R*=0, 1879 #%%) . Signifikan (o= 1%)
Uji F =3,7024 **) . Signifikan (o= 5%)

ns : Non Signifikan

Probabilitas (Uji F) = 0,0357 *) : Signifikan (a = 10%)

Model Regresi Hasil Estimasi Respons Penawaran Daging Sapi pada Lag-1
LnQSy.1 =11.9229 - 0.4961 LnHRS;; + 0.4378 LnHRA[

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2019.
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Keterangan :
LnQS;- = Jumlah Daging Sapi
LnHRS; .| (- 0.4961) = Harga Riil Daging Sapi

HRA/ ., (0.4378) = Harga Riil Daging Ayam

5.2 Uji F-Statistik (Simultan)

Uji F adalah pengujian terhadap kesesuaian model (goodness of fit)pada
koefisien regresi secara simultan.Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara
bersama-sama (Simultan) terhadap variabel dependen.Uji F dalam penelitian ini
digunakan untuk menuji model elastisitas pada respon penawaran daging sapi
balidi Kabupaten Bone. Analisis® ini ‘dilakukan dengan menggunakan program
Eviews-9.Berdasarkan hasil estimasipada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nila uji F
sebesar 3,7024dan nilai probabilitasnya sebesar 0,0357. Hal ini dapat dinyatakan
bahwa model regresi yang di estimasi adalah signifikan,maka ada kesesuaian
model empiris (goodness of fit) dan model ini layak digunakan.Hal ini dapat
diketahui bahwa variabel harga daging sapi dan harga daging ayam secara
bersama-sama mempengaruhi jumlah penawaran daging sapi (kg/bulan) secara

signifikan pada taraf kepercayaan 95% (o = 5%).

5.3 Koefisien Determinan (R?)

Nilai koefisien determinasi sebesar 0, 1879 menunjukkan bahwa besarnya
kontirbusi simulatan variabel harga daging sapi dan harga daging ayam di dalam

model terhadap variabel penawaran daging sapi kg per bulan.Koefisisen deterinan
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(R’) mencerminkan besarnya pengaruh perubahan variabel-variabel bebas
(indevenden variabel) dalam menjelaskan perubahan-perubahan pada variabel
terikat (Idependen variabel) secara bersama-sama, dengan tujuan untuk mengukut
kebenaran dan kebaikan hubungan antara variabel dalam model yang
digunakan.Besarnya nilai koefisien determinan adalah antara nol hinga satu
(0<R’<1), dimana nilai koefisien mendekati 1, maka model tersebut dikatakan
baik karena semakain dekat hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat.

Berdasarkan- hasil estimasih Multiple Reggresion dengan menggunakan
program Eviews 9 pada tabel 2 diketahui bahwa koefisien determinan (R?) sebesar
0,1879 yang bermakna bahwa variabel harga daging sapi dan harga daging ayam
memiliki proporsi terhadap respon penawaran daging sapi bali sebesar 18,79
persen Sedangkan sisanya sebesar 81,21 persen (100% - 18,79%) dipengaruhi
oleh variabel-variabel yang tidak diteliti di luar mode respon penawaran daging

sapi bali yang signifikan pada taraf kepercayaan sebesar 99% (a = 1%).

5.4 Uji T-Statistik

Uji tini digunakan untuk mengetahui upaya masing-masing variabel bebas
secara sendiri-sendiri  berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikatnya.Hasil analisis secara parsial pada model ini ditunjukkan pada nilai
probabilitas uji-t pada variabel harga daging sapi satu bulan sebelumnya (Lag-1)
sebesar 0.0355yang dinyatakan bahwa variabel harga daging ayam Lag-1

berpengaruh signifikan terhadap respons penawaran daging sapi.
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Berdasarkan tabel 2 hasil estimasi dapat dilihat bahwa kedua variabel
independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap respons penawaran
daging sapi. Adapun koefisien elastisitas pada variabel harga daging sapi Lag-1
berpengaruh terhadap jumlah penawaran daging sapi sebesar -0.4961 artinya
setiap kenaikan lpersen akan mengurangi jumlah penawaran daging sapi sebesar
0.4961 persen secara signifikan pada taraf kepercayaan 95% (o = 5%).

Selain dipengaruhi oleh tinggi rendahnya harga daging sapi, maka
dipengaruhi pula oleh harga daging ayam terhadap respons penawaran daging
sapi.Tanda negatifpadaelastisitas harga daging sapi dinyatakan sebagai kurang
respons terhadap penawaran daging sapi karena ada harga daging ayam yang
bersifat kompetitif.

Elastisitas harga daging ayam™(X2), berpengaruh positif terhadap jumlah
penawaran daging sapi sebesar 0.4378"artinya setiap kenaikan 1% akanakan di
respons dengan menambah jumlah penawaran daging sapi sebesar 0.4378 persen
secara signifikan pada taraf kepercayaan 95% (a = 5%).Respons penawaran
daging sapi lebih mengutamakan perubahan harga daging ayam, karena variabel
harga daging ayam memiliki standar error terendah pada tabel 1.

1. Harga Daging Sapi (X1)

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil estimasi terlihat bahwa nilai t-statistik untuk

variabel harga daging sapi sebesar -2.1949 dan nilai proabilitas t-statistik

sebesar 0.0355 yang lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 (o = 5%) berarti
bahwa harga daging daging sapi berpengaruh signifikan terhadap determinan

daging ayam pada taraf kepercayaan 95% (a = 5%).
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2. Harga Daging Ayam (X2)

Berdasarkan tabel 2 di atas hasil estimasi terlihat bahwa nilai t-statistik untuk

variabel harga daging ayam sebesar 2.3326 dan nilai probabilitas t-statistik

sebesar 0.0261 yang lebih kecil dibandingkan tingkat kesalahan 0,05 (a =

5%) yang berarti harga daging ayam berpengaruh signifikan terhadap respon

penawaran daging sapi pada taraf kepercayaan 95% (a = 5%).

5.5 Harga

Menjalankan sebuah bisnis jual-beli tidak akan terlepas dari permasalahan
harga. Harga memegang peranan penting dalam terjadinya kesepakatan jual-beli
dari produsen ke tangan konsumen. Melalui penetapan harga, akan terlihat posisi
kelayakan produk dari nilai ekonomisnya. Karena permasalahan ini, perusahaan
biasanyan mengadakan penetapan-harga yang disepakati sebelum barang beredar
di pasaran.

Menurut Machfoedz 2005, tujuan dari penetapan suatu harga adalah untuk
mencapai target perusahaan, mendapatkan laba dari penjualan, meningkatkan
serta  mengembangkan  produksi  produk, serta  meluaskan  target
pemasaran.Penetapan harga suatu produk atau jasa tergantung dari tujuan
perusahaan atau penjual yang memasarkan produk tersebut.

Berdasarkan data grafik harga menunjukkan bahwa daging sapi masih
terbilang normal begitupun dengan daging ayam, di bulan harga daging ayam
meningkat pada bulan mei 2017 dan kembali meningkat pada bulan desember

2017.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian Analisis Respons Penawaran Daging Sapi

Bali di Kabupaten Bone sebagai berikut:

1. Dari masing-masing dcterminan respons penawaran daging ayam bertanda
positif (signifikan) yaitu harga daging ayam (X2) dan harga daging sapi (X1)
yang menunjukkan bahwa tingkat pengaruh faktor determinan respons
penawaran daging ayam yang berpengaruh positif akan meningkatkan hasil
penawaran daging ayam di kabupaten bone. Sedangkan faktor determinan
respons penawaran yang bernilai negatif adalah harga daging sapi bali di
kabupaten bone (X1).

2. Elastisitas respons penawaran daging sapi dikabupaten bone dapat dilihat dari
nilai koefisien regresi hasil estimasi. Elastisitas harga sendiri atau harga daging
sapi dikabupaten bone sebesar -0.4961 sedangkan elastisitas harga daging

ayam sebesar 0.4378.
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3. Sifat komunitas daging sapi bali di kabupaten bone adalah daging ayam yang
dimana bernilai postif jika harga daging sapi naik maka akan berpengaruh
negative terhadap respons penawaran daging sapi dikabupaten bone dikarekan
daging ayam tersebut berdaya saing terhadap respons penawaran daging sapi

bali di Kabupaten Bone.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan bahwa:

1. Dalam menentukan kebijakan respons penawaran yang terkait dengan
pendapatan suatu daerah selaku pimpinan khusus mengenai penanganan
respons atau suatu nahkan pemerintah yang secara langsung membeikan
bantuan modal atau sarana dan prasarana untuk industri — industry pengolahan
agar komoditi yang akan di jual dapat bersaing dipasaran internasional.

2. Faktor — faktor respons penawaran daging ayam di kabupaten bone sangat
mempengaruhi besar kecilnya jumlah daging sapi yang akan terjual, maka dari
itu Kabupaten Bone harus mampu bersaing di pasar — pasar yaitu dengan cara

meningkatkan mutu atau kualitas daging ayam di Kabupaten Bone.
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Lampiran 1.Hasil Analisis Regresi Berganda Pada Microsoft Excel
AnalisisRespons Penawaran Daging Sapi Bali di Kabupaten Bone.

Regression

Statistics

Multiple R 0,4335
R Square 0,18792
Adjusted R 0.13716
Square

Standard Error | 0,15645

Observations 35
ANOVA

Df Y MS F ‘;’g”’ﬁc"”ce
Regression 4 0,18124" | 0,09062 | 3,70245 [0,03578
Residual 32 0,78323 = | 0,02448
Total 34 0,96447

. Standard

Coefficients Error t Stat P-value
Intercept 11,923 3,81454 | 3,12566 0,00376
LnHRSLI1 -0,4962 0,33981 | -1,4602 0,15399
LnHRALI1 0,43784 0,16643 | 2,63082  [10,01299

LnQsL1 LnHRSLI | LnHRALI
LnQsL1 1
LnHRSLI1 -0,1108 1
LnHRALI1 0,3658 0,30312 |1
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Lampiran 2.Hasil Regresi Berganda Pada Program Eviews 9 Analisis Respons

Penawaran Daging Sapi Bali di Kabupaten Bone.

Dependent Variable: LNQSLI
Method: Least Squares
Date: 07/31/19 Time: 15:37
Sample: 1 35
Included observations: 35
HAC standard errors & covariance (Bartlett kernel, Newey-West
fixed
bandwidth = 4.0000)
No d.f. adjustment for standard errors & covariance

Variable CoefficientStd. Error i t-Statistic  Prob.

C 11.92297 1.451998 . 8.211420  0.0000
LNHRSL1 -0.496194 0.226062 -2.194947 0.0355
LNHRALI 0.437840 0.187701 2.332645 0.0261
R-squared 0.187918 Mean dependent var 11.03106

Adjusted R-squared 0.137163 S.D. dependent var  0.168424
S.E. of regression  0.156448 Akatke info criterion -0.790372
Sum squared resid  0.783229 Schwarz criterion -0.657057
Log likelihood 16.83152 Hannan-Quinn criter. -0.744352
F-statistic 3.702452 Durbin-Watson stat  1.927114
Prob(F-statistic) 0035776  Wald F-statistic 2.824784
Prob(Wald F-

statistic) 0.074172
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Lampiran 3. Hasil Regresi Berganda Pada Program Eviews 9 Analisis Respons
Penawaran Daging Sapi Bali di Kabupaten Bone

11.4

-11.2

-11.0

-10.8

-10.6
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Lampiran 4. Grafik Harga Produksi Harga Daging Sapi
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Lampiran 4.Produksi daging Sapi Perbulannya.
. Harga di

N BULAN Dsagg?g Pt irtlggkatk THK HRa’rlgla

0. eterna i

TAHUN (kg/bln) (Rp/ke)
Qs Ps HRS

1 2016 | Januari 16.800 90.000 117 90.000

2 2016 | Februari 19.200 100.000 113 96.478
3 2016 | Maret 21.600 100.000 112 95.591
4 2016 | April 19.200 100.000 113 96.648
5 2016 | Mei 10.500 100.000 118 100.648
6 2016 | Juni 16.800 100.000 131 111.454
7 2016 | Juli 15.300 110.000 133 125.011
8 2016 | Agustus 19.200 110.000 124 116.586
9 2016 | September 15.300 110.000 122 114.475
10 2016 |+ Oktober 19.200 110.000 119 111.773
11 2016 | November 16.800 110.000 119 111.998
12 2016 | Desember 19.200 110.000 121 113.959
S 2017 | Januari 15.300 100.000 125 106.908
14 2017 | Februari 9.920 100.000 118 100.964
15 2017 | maret 21080 100.000 120 102.525
16 2017 | april 21.080 100.000 169 143.881
17 2017 | mei 9:920 100.000 122 104.051
18 2017 | juni 21.600 100.000 125 106.857
19 2017 | juli 16.800 100.000 128 108.896
20 2017 | agustus 15.300 100.000 131 111.386
21 2017 | September 22.320 100.000 125 106.337
22 2017 | oktober 22.320 100.000 125 106.763
23 2017 | november 22.950 100.000 126 107.454
24 2017 | desember 16.800 100.000 123 104.878
25 2018 | januari 16.800 100.000 132 112.878
26 2018 | februari 22.320 100.000 133 113.143
27 2018 | maret 15.300 100.000 133 113.066
28 2018 | april 10.500 100.000 133 113.066
29 2018 | mei 15.300 100.000 133 113.271
30 2018 | juni 22.320 100.000 133 113.680
31 2018 | juli 16.800 100.000 135 115.394
32 2018 | agustus 16.800 100.000 135 115.275
33 2018 | September 13.500 100.000 134 114.286
34 2018 | oktober 18.900 100.000 134 114.593
35 2018 | november 15.300 100.000 135 114.908
36 2018 | desember 23.715 100.000 136 115.898
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Lampiran 5.Produksi Daging Ayam Perbulan.

No. | TAHUN | BULAN Qs HR LnQs -1 LnHR
1 2016 | Januari 16.800 90.000 | 9,7291 | 11,4076 9,8627 | 11,4076
2 2016 | Februari 19.200 96.478 | 9,8627 | 11,4771 9,9804 ( 11,4771
3 2016 | Maret 21.600 95.591 [ 9,9804 | 11,4678 9,8627 [ 11,4678
4 2016 | April 19.200 96.648 | 9,8627 | 11,4788 9,2591 ([ 11,4788
5 2016 | Mei 10.500 | 100.648 | 9,2591 | 11,5194 9,7291 | 11,5194
6 2016 | Juni 16.800 | 111.454 | 19,7291 | 11,6214 9,6356 | 11,6214
7 2016 | Juli 15.300. | 125.011 | 9,6356 | 11,7362 9,8627 | 11,7362
8 2016 | Agustus 19.200 | 116.586 | 9,8627 | 11,6664 9,6356 | 11,6664
9 2016 | September 15.300 | 114.475| 19,6356 | 11,6481 9,8627 | 11,6481
10 2016 | Oktober 19.200 | 111.773 | 9,8627 | 11,6242 9,7291 | 11,6242
11 2016.| November 16.800 | 111.998 | 19,7291 | 11,6262 9,8627 | 11,6262
12 2016 | Desember 19.200 | 113.959 | 9,8627 | 11,6436 9,6356 [ 11,6436
13 2017 | Januari 15.300 | 106.908 |- 9,6356 | 11,5797 9,2023 | 11,5797
14 2017 | Februari 9.920 100.964 | 9,2023 | 11,5225 9,9561 [ 11,5225
15 2017 | maret 21.080 | 102.525| 9,9561 | 11,5379 9,9561 [ 11,5379
16 2017 | april 21.080 | 143.881| 9,9561 | 11,8767 9,2023 | 11,8767
17 2017 | mei 9.920 104.051 | 9,2023 | 11,5526 9,9804 [ 11,5526
18 2017 | juni 21.600" |+106.857 |9,9804 | 11,5792 9,7291 | 11,5792
19 2017 | juli 16.800 | 108.896 | 9,7291 | 11,5981 9,6356 [ 11,5981
20 2017 | agustus 15.300 | 111.386| 9,6356 | 11,6208 10,0132 | 11,6208
21 2017 | september 22.320 | 106.337 | 10,0132 | 11,5744 10,0132 | 11,5744
22 2017 | oktober 22.320 | 106.763 | 10,0132 | 11,5784 10,0411 | 11,5784
23 2017 | november 22.950 | 107.454 | 10,0411 | 11,5848 9,7291 [ 11,5848
24 2017 | desember 16.800 | 104.878 | 9,7291 | 11,5606 9,7291 | 11,5606
25 2018 | januari 16.800 | 112.878 | 9,7291 | 11,6341 10,0132 | 11,6341
26 2018 | februari 22.320 | 113.143 | 10,0132 | 11,6364 9,6356 | 11,6364
27 2018 | maret 15.300 | 113.066 | 9,6356 | 11,6357 9,2591 | 11,6357
28 2018 | april 10.500 | 113.066 | 9,2591 | 11,6357 9,6356 [ 11,6357
29 2018 [ mei 15.300 | 113.271| 19,6356 | 11,6375 10,0132 | 11,6375
30 2018 | juni 22.320 | 113.680 | 10,0132 | 11,6411 9,7291 | 11,6411
31 2018 | juli 16.800 | 115.394 | 19,7291 | 11,6561 9,7291 | 11,6561
32 2018 | agustus 16.800 | 115.275| 19,7291 | 11,6551 9,5104 | 11,6551
33 2018 | september 13.500 | 114.286 | 9,5104 | 11,6465 9,8469 | 11,6465
34 2018 | oktober 18.900 | 114.593 | 19,8469 | 11,6491 9,6356 | 11,6491
35 2018 | november 15.300 | 114.908 | 9,6356 | 11,6519 10,0739 | 11,6519
36 2018 | desember 23.715 | 115.898 | 10,0739 | 11,6605
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Lampiran 6. Surat Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS PERTANIAN

J. Sultan Alanddin Makassar No. 259 Makassar, Telp (0411) 866772, 881593, Fax 0411 865 588

Nomor : .EQ.Z.JFP,’A.}IINIUM‘IO}ZOH

Lamp : 1 (Satu) Proposal Penelitian
Hal : Pengantar Penelitian
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR (7>

4 LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-  Soosg .'
{ J1 Soltan Alsuddin No. 250 Telp 866972 Fax (041 1)865588 Makassar 90221 E-mail :lp3munismub@plasa.com sy

enEN oAy, v
Nomor : 2264/05/C 4-VII/VII/37/2019 30 Syawal 1440 H
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 03 July 2019 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWES| SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 19035/S.01/PTSP/2019 KepadaYth.

Lampiran : - 1. Kepala Dinas Perdagangan Prov. Sulsel
Perihal  : Izin Penelitian 2. Kepala Dinas Perindustrian Prov. Sulsel
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~Nip : 19610513 199002 1 002
Tembusan Yth

1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN BONE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Jenderal Ahmad Yani No. 3 WatamponeTelp. (0481) 25056

IZIN PENELITIAN
. Nomor: 070/12613/VI/IP/DPMPTSP/2019

DASAR HUKUM :

0 AMAD AKBAR, M|
Pangkat : Pembina Utama Muda
Nip 1 19660717 198603 1 009

Tembusan Kepada Yth.:

1. Bupati Bone di Watampone.

2. Ketua DPRD Kab. Bone di Watampone. -

3. Kepala Dinas Peternakan Kab. Bone di Watampone.
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Lampiran 7. Kartu Kontrol Bimbingan

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
PRODI AGRIBISNIS FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
TAHUN 2019
Nama (PETY whava
Nim ;059601 99LIS
: Nalnplu 0 Mei iy
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Lampiran 8. Uji Plagiat Skripsi

| ANALISIS RESPONS PENAWARAN DAGING SAPI BALI DI

| KABUPATEN BONE
I}.
2 18 0 T,

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURC PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
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